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Sirah Nabawiyah
Seri 50

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Kenangan akan Khadij ah

Kenangan akan Khadijah tetap hidup di hati Rasulullah SAWsanpai beliau
waf at. Rasul ul | ah SAW i ngat perni kahan nmereka yang penuh berkah. Itul ah
sat u- satunya perni kahan di dunia ini yang di penuhi berkah surga dan
duni a sekal i gus.

Saat perni kahan itu, Khadijah nmengadakan jamuan buat senua orang, rmul ai
dari yang paling kaya sanpai yang paling mskin. Bangsa Arab yang saat
itu hanya nengenal air putih, dalam walinah perni kahan Rasul ul | ah SAW
dan Khadijah, disuguhi m nunman segar sari buah dan sirup mawar.

Sel ama beberapa hari, senmua orang, bai k tua naupun nuda, nmakan di rumah
Khadi j ah. Kepada orang-orang m skin, Khadijah nmenberi kan beberapa kepi ng
uang enas dan perak serta pakai an. Kepada para janda, Khadijah
menyunbangkan kebut uhan hi dup yang bel um pernah nereka rasakan

sebel umya.

Rasul ul | ah SAW j uga terkenang saat setel ah nmeni kah, Khadijah tidak | agi
tertari k pada perdagangan serta kesuksesan yang dirai hnya. Perni kahan
tel ah nmengganti perhatian Khadijah. Beliau tel ah nendapat kan Muhanmmad
SAW Al Must haf a sebagai hartanya yang paling berharga di dunia ini

Begi tu Khadijah nmenjadi istri Rasulullah SAWsenua perak, emas, dan
berlian kehil angan harga di matanya. Rasullullah SAW nenj adi

sat u- satunya yang Khadi j ah sayangi, perhatikan, dan cintai. Beliau
nmengabdi kan diri sepenuhnya pada kehi dupan Rasul ul | ah SAW

Saat - saat di danpi ngi Khadijah bol eh di kat akan nerupakan saat-saat yang
sangat nenbahagi akan Rasul ul | ah SAW Dari rahi m Khadijah-1ah | ahir dua
orang putra dan enpat orang putri Rasulullah SAW termasuk puter
terkecil nereka Fatinah Az Zahra, yang nenjadi cahaya nmata ayahnya.

Ti dak ada | aki-laki |ain yang cocok nmendanpi ngi Khadijah selain
Rasul ul | ah SAW Begitu serasi nya nereka sanmpai ada ahli sejarah yang
menduga bahwa seandai nya Khadijah tidak bertenmu Rasul ul | ah SAW dal am
hi dupnya, kermungki nan besar Khadijah tidak akan neni kah sanpai akhir
hi dupnya, karena bukanl ah kekayaan, ketanpanan, dan keturunan yang
menari k hati Khadijah, nelainkan kel uhuran budi yang manpu nel ul uhkan
hatinya. Itul ah yang ada dalamdiri Rasul ul |l ah SAW

Rurmah di Surga
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Dal am Shahi h Al Bukhari, Abu Hurairah berkata, Jibril nmendatangi runah
Rasul ul | ah SAW seraya berkata, a€odahai Rasul ull ah, inilah yang datang
Khadi j ah sanbil nenbawa bejana yang di dal ammya ada | auk at au nakanan
atau m nunman. Jika ia datang, sanpai kan sal am padanya dari Rabb-nya dan
sanpai kan kabar kepadanya tentang sebuah rumah di Surga yang di dal amya
ti dak ada hiruk-pi kuk dan kel eti han. a€e

Khadi j ah Wani ta Senpurna

Sebel um kedat angan | sl am Khadijah dijuluki Ratu Mekah. Nanun, ketika
cahaya Islamterbit, Alah SW nenberi beliau kedudukan sebagai ibu kaum
beri man (ummul nukminin). Saat itu, sebagi an kaum Muslinin adal ah
orang-orang m skin. Mereka tidak bisa nmencari nafkah, karena orang-orang
kafirlah yang nenguasai perdagangan. Orang-orang itu tidak nmenberi kan
kesenpat an bagi kaum Muslimin untuk bekerja. Pada saat itu, kaum
Muslim n bisa terhindar dari kel aparan berkat bantuan Khadij ah.

Khadi j ah juga nmenberi mereka tenpat tinggal. Khadijah nmenggunakan begitu
banyak uangnya untuk orang-orang Mislimdi Mekah yang m skin aki bat

boi kot orang-orang nusyri k. Pertol ongan Khadijah tel ah nmenat ahkan tuj uan
orang-orang nusyri k untuk nmenari k para pengi kut Rasul ul | ah SAW yang

m ski n pada kekafiran | agi

Khadi j ah ti dak pernah nenyi sakan sanpai uang terakhir yang dimlikinya
dem kesej ahteraan para peneluk Islam Cinta Khadijah kepada nereka

ti dak berbeda dengan cinta i bu kepada anaknya. Kalian tahu, seorang ibu
rel a nmengor bankan nyawanya sendiri dem Kkesel amatan anak- anaknya.
Seorang i bu bi sa nmerasakan | apar, nanmun jika anak-anaknya kel aparan, ia
akan nengut anmakan anak- anaknya | ebih dulu. |a akan nenberi kan jatah
makannya unt uk anak-anaknya dan rel a nenahan | apar. Bahkan jika

anak- anaknya nerasa kenyang dan senang, itu sudah cukup nenbuat seorang
i bu juga nmerasa senang dan kenyang sehingga ia |lupa rasa | apar yang
dideritanya sendiri. Cinta seorang ibu tidak nmengenal syarat. Cinta
seorang i bu penuh perlindungan dan penuh kasi h.

Dengan kel uhuran budi istrinya yang begitu agung sangat wajar jika
Rasul ul | ah SAW nerasa amat berduka keti ka Khadijah waf at.

Rasul ul | ah SAW Amat Menci nt ai Khadi j ah

Begi tu besarnya cinta Rasul ul |l ah SAW kepada Khadi j ah sanpai beliau
bersabda, a€obem Allah! Allah tidak nmengganti kan Khadi j ah dengan
seorang yang lebih baik. la telah beri man kepadaku pada saat orang-orang
mengi ngkari risal ahku. |a percaya kepadaku pada saat orang-orang
nendust ai ku. la telah nmengor bankan hartanya padahal orang lain tidak mau
mel akukannya, dan Al lah tel ah nelinpahkan karuni a bagi ku anak- anak

mel al ui Khadi j ah.

Set el ah Abu Thali b Ti ada
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Keti ka i bunya wafat, Fatimh Az Zahra baru berusia tiga tahun. Anak

per enpuan yang mat anya nasi h basah karena baru kehil angan i bunya itu
ki ni melihat ayahnya di hina orang sej adi -j adi nya. Para tetangga nereka
seperti Hakam bin Ash, Ugbah bin Abu Miuith, Adi bin Hanra, dan Abu Lahab
sangat sering nel enpar batu keti ka ayahnya sedang shal at. Bahkan ti dak
cuma batu, tetapi juga jeroan kambi ng. Jeroan kanbing itu pernah nereka
mel enpar kan ke dal am panci masakan Rasul ul | ah SAWyang si ap disajikan.

Kej adi an paling ringan yang pernah meni npa Rasul ul | ah SAW adal ah keti ka
seorang Qurai sy pandir nmencegatnya di jalan dan secara tiba-tiba

menyi rankan tanah ke atas kepal a beliau. Rasulullah SAWtidak nenbal as
hi naan itu. Beliau pulang ke rumah dengan kepal a yang penuh tanah.

Di rumah, Fatimah menbersi hkan kepal a ayahnya sanbil nenangi s.

Ti dak ada yang | ebih pilu rasanya hati seorang ayah di bandi ng nendengar
tangi s anaknya. Apal agi yang nmenangi s i ni adal ah anak perenpuan yang
baru saja ditinggal mati ibunya. Hanpir kaku rasanya Rasul ul | ah SAW
karena begitu pilu, bahkan beliau hanmpir saja ikut nmenangis.

Muhammad adal ah ayah yang bijaksana dan penuh kasi h sayang pada
putri-putrinya. Tak ada | agi yang beliau | akukan nmenghadapi tangis pilu
putrinya sel ai n nenohon pertol ongan kepada Al l ah SWI' dengan kei nanan
sepenuh hati .

a€acdangan nenangi s, putriku, &€« begitu yang Rasul ul | ah bi si kkan kepada
Fati mah sanmbi | nenghapus air matanya,
a€asesungguhnya Al l ah akan nel i ndungi ayahmnu. &€-

Rasul ul | ah SAW kenudi an ber kat a,
a€aSebel um waf at Abu Thal i b, orang-orang Quraisy itu tidak seberapa

nmenggangguku. a€e.

Apa yang kenudi an bel i au | akukan untuk nel epaskan diri dari tekanan
Qurai sy yang senaki n nmenj adi -j adi ?
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